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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV Alpha
Project Bandung Bagian Marketing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif . Sampel dalam
penelitian ini adalah sampel total dengan jumlah responden Karyawan CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing sebanyak
30 orang. Analisis data dilakukan meggunakan aplikasi SPSS versi 21.0. Dalam penelitian menghasilkan output Kompensasi
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing. Disiplin Kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing. Kompensasi dan
Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja karyawan CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Kompensasi dan Disiplin Kerja

Abstract:

This research aims to determine the influence of Compensation and Work Discipline on the Performance of CV Alpha Project
Bandung Employees in the Marketing Department. The research method used is a quantitative research method. The sample
in this study was a total sample with 30 respondents from the CV Alpha Project Bandung Marketing Department employees.
Data analysis was carried out using the SPSS version 21.0 application. In the research, compensation output has a positive
influence on the performance of CV Alpha Project Bandung Marketing Department employees. Work Discipline has a positive
influence on the Performance of CV Alpha Project Bandung Marketing Department Employees. Compensation and Work
Discipline have a positive influence on the performance of CV Alpha Project Bandung Marketing Department employees.

Keywords: Employee Performance, Compensation dan Work Discipline

PENDAHULUAN

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia adalah bagian dari proses dan tujuan
dalam pembangunan nasional Indonesia. Oleh karena itu, pikiran-pikiran pembangunan yang berkembang di
Indonesia dewasa ini sangat dipengaruhi oleh kesadaran yang makin kuat akan tidak terhindarnya keikutsertaan
bangsa Indonesia dalam proses global yang sedang berlangsung itu. Diharapkan proses ini membawa keuntungan
dan mendorong proses pembangunan nasional.
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Dalam upaya menjalankan suatu bisnis setiap perusahaan harus mempunyai tujuan yang harus dicapai untuk itu
perusahaan akan semakin bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Rizky dkk., (2023). Peningkatan
kualitas sumber daya manusia sebagai rangkaian upaya untuk mewujudkan manusia seutuhnya dan masyarakat
Indonesia seluruhnya mencakup pembangunan manusia, sebagai insan memberikan tekanan pada harkat,
martabat, hak dan kewajiban manusia yang tercermin dalam nilai-nilai yang terkandung dalam diri manusia baik
dari segi etika, estetika, maupun logika yang meliputi nilai-nilai rohaniah kepribadian dan kejuangan. Kemenko,
(2020). Hingga saat ini sumber daya manusia masih termasuk eksistensi yang esensial bagi penunjang
kesuksesan tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi. Hal ini terbukti bahwa setiap pencapaian yang
diperoleh organisasi didapatkan dari hasil kerja SDM dalam mengelola segala kegiatan tata pelaksanaan
organisasi atau perusahaan.Nurhidayant & Jaya, (2024). Karena manusia sumber daya merupakan salah satu
kunci penting keberlangsungan perusahaan baik dalam pemenuhannya saat ini permintaan atau mencapai tujuan
jangka panjang perusahaan. Ramadhani dkk., (2024). Sumber daya manusia memiliki kedudukan yang penting
pada setiap organisasi karena untuk mencapai kinerja organisasi yang maksimal perlu memanfaatkan sumber
daya yang dimilikinya termasuk sumber daya manusia. Memanfaatkan individu-individu yang ada di dalam
organisasi untuk ikut serta memaksimalkan kinerja organisasi adalah tugas dari manajemen sumber daya manusia.
Saputro, (2019). Memahami pentingnya sumber daya manusia, maka pendekatan yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan kualitasnya. Agar dapat mengikuti perkembangan perusahaan. Nurwidyani dkk., (2024).
Hal ini menjadi fokus utama organisasi untuk mempersiapkan sumber daya manusianya agar mampu
melaksanakan berbagai tugas dan tanggung jawab. Kinerja menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
instansi. Memiliki kinerja yang unggul menjadi harapan. Shefani & Jaya, (2024). Kompensasi dipandang sebagai
hak dan merupakan jumlah yang harus dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya, serta adanya jaminan
kepastian penerimaannya. Besarnya kompensasi mencerminan status, pengakuan ,dan tingkat pemenuhan
kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya (Hasibuan, 2019). Selain itu juga kinerja karyawan
harus ditunjukan dengan kedisplinan seorang karyawan, serta karyawan tersebut harus taat serta patuh terhadap
peraturan yang berlaku. Disiplin Kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta bebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma- norma social yang
berlaku” (Rivai, 2016). Perusahaan yang diduga mengalami Kinerja menurun yang disebabkan oleh pemberian
kompensasi dan disiplin kerja dalah CV Alpha project Bandung bergerak dan fokus pada pembuatan produk
pakaian dari bahan dasar kain yang dijahit kemudian dipasarkan, beberapa divisi di CV Alpha project Bandung
salah satunya adalah divisi bagian marketing yang bertugas untuk memasarkan serta mendistribusikan barang jadi
ke konsumen melalui penjualan offline maupun online.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Kinerja ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam menjalankan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan. (Mangkunegara, 2017:75). Kinerja dapat dipengarui oleh
beberapa faktor, seperti yang diutarakan oleh Mangkunegara (2017:67) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Kinerja
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu instansi. Memiliki kinerja yang unggul menjadi harapan.
Shefani & Jaya, (2024). Penilaian kinerja merupakan proses mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan
pekerjaan mereka ketika di bandingkan dengan satu set standar, dan kemudian mengomunikasikan informasi
tersebut. (Fahmi Irham, 2016 : 65). Dimensi Kinerja terbagi menjadi 5 yaitu : Kualitas kerja, Kuantitas kerja,
Kerjasama, Tanggung jawab dan inisiatif.

Kompensasi

Kompensasi adalah sesuatu yang di pertimbangkan sebagai suatu yang sebanding. Kompensasi ini dimaksudkan
sebagai balas jasa (reward) perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran yang telah diberikan
mereka kepada perusahaan (Mangkunegara, 2017:83). Besarnya balas jasa telah ditentukan dan diketahui
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sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas/jasa kompensasi yang akan
diterimanya. Kompensasi inilah yang akan dipergunakan karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. (Hasibuan, 2019:117). Dimensi kompensasi terbagi menjadi 2 yaitu kompensasi
finansial dan kompensasi non finansial.

Disiplin Kerja

Disiplin adalah tingkah laku seseorang yang taat pada aturan dan tata kerja atau disiplin yang ada didasarkan
pada sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dari aturan organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis.
(Sutrisno, 2019:89). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan 2019:193). Dimensi Disiplin kerja terbagi 4 yaitu : taat terhadap
aturan waktu, taat terhadap peraturan perusahaan, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan taat
terhadap peraturan lainya.

METODELOGI

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan “Sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2019 : 13). Data diperoleh dengan cara wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dengan responden
bersampel jenuh yang berjumlah 30 orang. Adapun alat bantu perhitungan statistik yaitu SPSS versi 23 dengan
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Dianalisa dengan regresi linier berganda, koefisien korelasi, dan
koefisien determinasi. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja karyawan CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing menggunakan perhitungan determinasi sehigga
dapat dilihat secara parsial maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Dengan melakukan uji validitas dapat diketahui keakuratan suatu data sehingga data siap untuk digunakan.
Validitas pada tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang

berlaku (Sugiyono, 2019:134). Berdasarkan penguijian validitas dinyatakan tiap indikator dari ketiga variabel
terbukti valid.karena r = 0,30, maka item instrumen dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Berdasarkan pengujian reliabilitas dari ketiga variabel diperoleh Cronbach’s Alpha > 0.60. Kinerja karyawan 0.780,
Kompensasi 0.784 dan Disiplin Kerja 0.856. Sehingga data pada penelitian ini terbukti reliabel.

Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parametersab Mean .0000000
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Std. Deviation 2 35774954
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .084
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z 502
Asymp. Sig. (2-tailed) .962

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024

Hasil uji normalitas pada tabel dapat diketahui nilai probabilitas Kolmogorov Smirnov sebesar 0,962 artinya nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 yang menyimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std. Error Beta
1 (Constant) 284 1.162 .245 .808
X1 .045 .060 181 748 461
X2 .026 .051 120 498 623

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024

Hasil pengujian heteroskedastisitas Kompensasi (X1) dengan signifikansi 0,461 dan hasil pengujian
heteroskedastisitas Disiplin Kerja (X2) dengan signifikansi 0,623 data terlihat bahwa nilai sig untuk kedua variabel
bebas lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan kedua variabel bebas yang diuji tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.604 2.267 2472 .020
X1 .547 117 4491 4.687 .000 .588 1.702
X2 .595 .100 .570| 5.945 .000 .588 1.702

Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024

Hasil uji multikolinearitas nilai Tolerance untuk variabel Kompensasi (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) yaitu
sebesar 0,588 sedangkan VIF untuk variabel Kompensasi (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) yaitu sebesar 1,702
yang dimana lebih kecil dari 10 artinya dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

1

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error \ Beta Sig. Tolerance VIF |
(Constant) 5.604 2.267 2.472 .020
X1 547 117 449 4.687 .000 .588 1.702
X2 .595 .100 .570| 5.945 .000 .588 1.702

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024

1.

2.

Nilai konstanta sebesar 5,604. Hal ini dapat diartikan Bila variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
tidak mengalami perubahan (0) maka nilai Kinerja karyawan konstan sebesar 5,604.

Nilai variabel Kompensasi (X1) memiliki koefisien (b,) regresi sebesar 0,547 artinya bahwa variabel
Kompensasi (X1) memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,547 atau
54,7%.

Nilai variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki koefisien (b,) regresi sebesar 0,595 artinya bahwa variabel
Disiplin Kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,595 atau
59,5%

Bila seluruh variabel bebas mengalami perubahan secara serentak (simultan) satu satuan maka Kinerja
Karyawan akan berubah sebesar 0, 547 + 0,595 sama dengan 1,142 satuan.

Analisis Korelasi

Tabel 5 Hasil Analisis Koefisien Korelasi
Correlations

X1 X2 Y

X1 Pearson Correlation 1 642" .815™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 30 30 30

X2 Pearson Correlation 642" 1 .858"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 30 30 30

Y Pearson Correlation .815™ .858™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024
Berdasarkan tabel 4.24 pada hasil perhitungan korelasi parsial menunjukkan sebagai berikut:

1.

Korelasi antara Kompensasi (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai 0,815 berada dalam interval
0,80 — 1,000 berarti terdapat korelasi positif yang sangat kuat antara Kompensasi dengan Kinerja
Karyawan.
Korelasi antara Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja karyawan (Y) memiliki nilai 0,858 berada dalam interval
0,80 — 1,000 berarti terdapat korelasi positif yang sangat kuat antara Disiplin Kerja dengan Kinerja
Karyawan.
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Analisis Determinasi

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial

Model Summary®

Nilai R Variabel X1 Nilai R Variabel X2

Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024
Perhitungan Koefisien Determinasi parsial:
Kd = r2 x 100%
Variabel Y.Xi =(0,815)2 X 100%
= 0,664 X 100%
=66,4 %

Hasil perhitungan analisis determinasi secara parsial pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 66,4% dan sisanya 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain.

Variabel Y. X, = (0,858)2 X 100%
= 0,736 X 100%
=73,6 %
Hasil perhitungan analisis determinasi secara parsial pengaruh antara Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja

Karyawan (Y) sebesar 73,6% dan sisanya 26,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain.

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary®

Std. Error of the

R Square Adjusted R Square Estimate

1 .9244 .854 .844 2.44351

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil output yang diolah SPSS, 2024

Hasil uji determinasi secara simultan nilai R square 0,854 hal ini menunjukkan pengaruh antara
Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 85,4% dan sisanya 14,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

1. Hasil perhitungan analisis determinasi secara parsial pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing sebesar 66,4% dan sisanya 33,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor variabel lain. Adanya Pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
sesuai peneltian yang dilakukan oleh Triyo & Endang Setyowati, (2019) dan Saputro, (2019) Menyataan
bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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2. Hasil perhitungan analisis determinasi secara parsial pengaruh antara Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing sebesar 73,6% dan sisanya 26,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor variabel lain. Adanya Pengaruh antara Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
telah dibuktikan oleh peneliti terdahulu Tamarindang, (2017) Husain, (2018) Winarno, (2022) Mei Setiawan,
(2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Hasil uji determinasi secara simultan nilai R square 0,854 hal ini menunjukkan pengaruh antara Kompensasi
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) CV Alpha Project Bandung Bagian Marketing
sebesar 85,4% dan sisanya 14,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Istifadah & Santoso, (2019) dan (Shofwani & Hariyadi, 2019) menyatakan
bahwa Kompensasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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